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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Dilihat dari pendekatannya, penelitian ini mengduama pendekatan
empirik (ex- post facto) dengan pendekata-post facto peneliti berhubungan
dengan aspek yang telah terjadi dan peneliti tmku memberikan perlakuan
terhadap aspek yang diteliti (Sukardi, 2004:15)niat Sugiyono (2005; 7)
penelitian dengan pendekatexrpost facto adalah penelitian yang dilakukan
untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi, damkelian merunut kebelakang
melalui data tersebut untuk menemukan faktor-fakienyebab terjadinya
peristiwa yang diteliti.

Jenis penelitian ini adalah studi evaluatif yangraknenjawab efektif
tidaknya pengelolaan pendidikan multikultural pa8siP/MTs di Provinsi
Bali. Secara kualitatif pengungkapan latar belakpaggelolaan pendidikan
multikultural dilakukan untuk menggali secara mdadasegala motif yang
berada dibelakang program pengelolaan pendidikdtikeitural. Bahasan ini
akan memaparkan alasan-alasan, kenapa prograrouessenpai terjadi pada
SMP/MTs di Provinsi Bali. Pengungkapan nilai-nil@ng terkandung dari
segala motif tersebut menjadi gambaran terhadapingetdaknya program
yang dirumuskan. Mengingat penggambaran dari |dt@takang ini
memerlukan data apa adanya secara mendalam, tpknigumpulan yang
digunakan adalah teknik wawancara mendalam.

Proses pengelolaan pendidikan multikultural sapgating juga dicari



untuk dikaji dan dipaparkan dalam penelitian inntilk mengumpulkan data
proses pengelolaan pendidikan multikultural dilekukdengan wawancara
mendalam.

Untuk  mengevaluasi implementasi pengelolaan  pekalidi
multikultural digunakan evaluasi dengan model CIRBng ditinjau dari
empat aspek yakni : konteksofitex), masukanifput), proses ffrocess), dan
hasil (roduct). Secara kuantitatif proses evaluasi dilakukan gdan
menekankan pada aspek objektivitas, reliabilitas daliditas, pengukuran
difokuskan pada data dalam bentuk angka-angka darggunakan T-Skor.
Untuk itu pengumpulan data dilakukan dengan instrudmerbentuk kuesioner
dengan model skala Likert.

Hasil evaluasi program pengelolaan pendidikan kuwltiral yang
diperoleh akan dijadikan dasar untuk mencari kexilahdala pelaksanaan
program tersebut. Penemuan tentang berbagai kemdata dihadapi dalam
program, lebih lanjut akan dicarikan alternatif peahannya. Pemecahan
yang ditawarkan oleh peneliti didasarkan dari amalikualitatif yang
dihubungkan dengan teori-teori yang sudah ada.

Sebelum dipaparkan latar belakang, proses pengalgtendidikan
multikultural dan efektivitas program pengelolaaengidikan multikultural,
akan dipaparkan terlebih dahulu gambaran umum SNB/jang dijadikan
sampel dalam program pengelolaan pendidikan mitigkal. Pemaparan
tersebut bertujuan untuk mengelaborasi tempat piameserta profil program
pengelolaan pendidikan multikultural. Data-datatdag gambaran umum

tersebut dikumpulkan dengan dokumentasi, observisi wawancara.



Wawancara yang dilakukan untuk mengecek keberadd@mumen dan
perangkat-perangkat program yang diperlukan.

Adapun bagan rancangan penelitian ini adalah sebaghut.
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Gambar 3.1 Rancangan Penelitian
B. Aspek yang Diteliti
Dalam penelitian ini melibatkan aspek pengelolaaandpikan
multikultural dan program pengelolaan pendidikaritikwitural.
a. Pengelolaan pendidikan multikultural dalam piéael ini adalah seluruh
usaha pengelolaan perilaku dan proses pendidikahikolwral, serta

pengembangan nilai dan ide dibalik pengelolaan ipléah multikultural.



b. Program pengelolaan pendidikan multikultural. pédls ini mengikuti
penelitian evaluatif model CIPP, sehingga dapatskdpsikan sebagai
berikut:

1. Konteks ¢ontext)

Konteks dalam hal ini adalah untuk merencanakan rdarumuskan
tujuan Eontext evaluation to serve planning decision) dengan

mendefinisikan konteks dalam mengevaluasi efeksvipengelolaan
pendidikan multikultural pada SMP/MTs di ProvinsialB Dalam

pelaksanaan program pengelolaan pendidikan muitiladl apakah
sudah sesuai dengan landasan hukum atau kebijaahdikan yang
berlaku, sosial masyarakat, aspirasi pendidikanyarakat sekitar dan
daya dukung masyarakat terhadap pendidikan, vigolale. misi

sekolah, dan tujuan sekolah.

2. Masukaniqput)

Masukan atau input yang dapat membantu mengatuutilkegmn,
menentukan sumber-sumber yang ada, alternatif yaengpu diambil,
apa perencanaan atau perancangan dan prosedur psestaratan-
persyaratan pengelolaan pendidikan multikulturalase umum serta
dokumentasi. Evaluasi daya dukung ini bertujuamkimengidentifikasi
dan mengukur efektivitas  pengelolaan pendidikanltikaltural.

Adapun aspek input yang dapat dijadikan tolak wdalam evaluasi dan
efektivitas yaitu aspek visi, misi, dan tujuan pelptpan pendidikan
multikultural, pemetaan standar kompetensi dan laiensi dasar

silabus program pengelolaan pendidikan multikulfuraencana



pelaksanaan program pengelolaan pendidikan muitiiad] sistem
evaluasi, guru, siswa, sarana dan prasarana.
3. Prosegr(ocess)

Proses dapat dilakukan melalui kegiatan pentgamdan observasi

terhadap dokumentasi proses pengambilan keputusangelolaan

kelembagaan, proses pelaksanaan program, prosgasakea dan
partisipasi, serta proses evaluasi terhadap pedagalopendidikan

multikultural. Evaluasi efektivitas pada aspek poslapat digunakan
sebagai daya dukung dalam pengambilan keputusangejmaan

kelembagaan, pengelolaan program serta prosesspaken program
sehingga dapat dijadikan tolak ukur dalam evaleéektivitas program

pengelolaan pendidikan multikultural.

4. Hasilgroduct)

Dalam mengukur efektivitas implementasi péolgan pendidikan

multikultural dapat dilakukan dengan kegiatan pema@an terhadap

beberapa aspek produk yang dihasilkan, aspek daladuk outputnya
dapat dilihat dari prilaku siswa, dan kualitas pdiké&in multikultural,
dan kemampuan non-akademik siswa.

C. Subjek Pendlitian.

Subjek penelitian ini adalah Kepala Sekolah, gpagawai tata usaha,
pengurus komite, siswa, dan orang tua siswa. Supgsielitian dari unsur
Kepala sekolah dan guru baik berstatus pegawairinsga (PNS) maupun
non PNS di SMP/MTs. Dalam penelitian ini subjekngldian ditentukan

berdasarkan tujuan penelitian, yakni warga sekgptaty sangat erat kaitannya



di dalam penerapan program pengelolaan pendidikaitikedtural pada
SMP/MTs di Provinsi Bali. Penunjukan responden tidasarkan atas
keperluan perolehan data yang terkait dengan agpe§ diteliti, selain itu
dilandasi atas tanggung jawab yang dibebankan padsnil atas penerapan
pengelolaan pendidikan multikultural pada SMP/MTsPdovinsi Bali. Jadi
dalam penelitian ini data diungkap melalui jajaraanajemen dan personil
pelaksana. Oleh karena itu dalam penelitian inbjesupenelitian ditentukan
dengan teknikpurposive sampling yakni warga sekolah yang terkait dengan
pelaksanaan program ini.

Dalam mengumpulkan data tentang latar belakang gbelagn
pendidikan multikultural, melibatkan tiga orangamhan. Terdiri dari kepala
sekolah, ketua komite, dan kaur kurikulum, Sedangkalam mengumpulkan
data proses pengelolaan pendidikan multikulturdibatkan enam informan,
yang terdiri dari tiga orang guru, dan tiga oraisgva.

Untuk studi evaluasi yang bersumber dari siswa,jegulpenelitian
dipilih dengan teknikproportional random sampling. Subjek dipilih secara
acak berdasarkan proporsi yang tersebar pada getiggng kelas. Hal ini
dilakukan mengingat semua subjek yang ada menkikendrungan yang
sama terhadap kualitas data yang akan diberikatukUhal itulah maka
penentuannya dilakukan secara acak berdasarkaarprgpng diperoleh. Dari
uraian di atas, subjek yang akan digunakan dalargymepulan data ini adalah
. (@) Kepala sekolah (b) wakil kepala sekolah (€pdla urusan yang
menangani bidang kurikulum, (d) kepala urusan yamgnangani bidang

kesiswaan, (e) kepala urusan bidang sarana daaranas (f) kepala urusan



yang menangani bidang humas, (g) kepala urusan ry@mgngani tata usaha,
(h) guru. (i) pegawai (j) siswa yang mengikuti piang, (k) pengurus komite,
dan (I ) orang tua. Jumlah subyek penelitian seca tiap jenis subyek

adalah seperti pada tabel 3.1 di bawah ini.

Tabel 3.1 Subyek Penelitian

NO JENIS SUBYEK POPULASI | SAMPEL
1 | Kepala Sekolah, Wakil Kepala 60 60
Sekolah dan Guru
2 | Pegawai 37 10
3 | Pengurus Komite 16 16
4 | Siswa 341 106
5 | Orang Tua Siswa 316 36
JUMLAH 770 228

D. Prosedur Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

Pengumpuluan data tentang latar belakang dan prosegelolaan
pendidikan multikultural siswa dilakukan dengan nikk wawancara
mendalam. Pedoman wawancara yang digunakan berpedpada aspek
yang diteliti dalam pengelolaan pendidikan multikedl. Dalam menjawab
permasalahan pengelolaan pendidikan multikulturalali implementasi
pengelolaan pendidikan multikultural dilakukan damgmengukur tingkat
prilaku siswa yang dikumpulkan dengan kuesionefamgpenelitian ini juga
dipaparkan terlebih dahulu gambaran umum SMP/MT# gaogram
pengelolaan pendidikan berbasis multikultural. Dagesebut dikumpulkan
dengan teknik wawancara, dokumentasi, dan observasi

Data tentang implementasi program pengelolaan igiad



multikultural dilakukan dengan menggunakan kuesioyeng telah disusun
dan dikembangkan oleh peneliti berdasarkan defomerasional aspek. Dalam
memperkuat data yang dikumpulkan dengan kuesiager glilakukan dengan
teknik observasi dan dokumentasi. Sebelum melakyenmgumpulan data,
terlebih dahulu mohon ijin penelitian dari kepakkaah, konsultasi dengan
jajaran manajemen, guru dan pegawai SMP/MTs. Datal aikumpulkan
dengan melakukan wawancara kepada kepala sekolapalak urusan
kurikulum, kepala urusan kesiswaan, dan guru.

Instrumen yang diperlukan dalam penelitian inigedrerat kaitannya
dengan data yang diperlukan. Bila dirinci sesuaigd@ metode pengumpulan
data maka instrumen yang dibutuhkan adalah pedevaamncara, angket atau
kuesioner, pedoman observasi, dan lembar pencatiikomen. Menurut
Suryabrata (2000), bahwa untuk mengetahui validitagrumen digunakan
validasi dari pendapat ahprofesional judgment).

Koefisien validasi isi dapat dilakukan secara Kaéfi dan kuantitatif
oleh beberapa orang pakar (Gregory, 2000 dalam Kog802). Untuk
menentukan koefisien validitas isi, hasil penilai@lari kedua pakar
dimasukkan ke dalam tabulasi silang 2X2 yang teddiri kolom A, B, C, dan
D. Kolom A adalah sel yang menunjukkan ketidaksetnj kedua penilai.
Kolom B dan C adalah sel yang menunjukkan perbegamiangan antara
penilai pertama dan kedua (penilai pertama setepilg kedua tidak setuju,
atau sebaliknya). Kolom D adalah sel yang menurgokgersetujuan antara
kedua penilai. Validitas isi adalah banyaknya bstial pada kolom D dibagi

dengan banyaknya butir soal kolom A+ B + C + D.



Setelah butir soal divalidasi oleh dua penilai,asgltnya dianalisis

dengan menggunakan perhitungan menurut Gregorytsgaela tabel 3.2

berikut..
Tabd 3.2 Matrik Uji Gregory
Judgesl|
Judges
Penilaian Judges| Kurang Relevan  Sangat Relevan
Judges I Kurang Relevan| A (--) B(+-)
Sangat Relevan C(-+) D(++)

Dari tabel di atas dapat dicari validitas kontenoftent validity )
dengan menggunakan rumus Gregory :
D
VvC=___
A+ B+C+D
Keterangan :VC = Validitas Konten
D =Kedua Judges Setuju
A = Kedua Judges Tidakugu
B = Judges | Setuju,gkslll Tidak Setuju
C =Judges | k&etuju, Judges Il Setuju
Dalam penelitian ini jumlah instrumen yang dicaslidasi isi dari
pendapat ahli adalah sebanyak enam instrumen. Adegsirumen tersebut
adalah kuesioner implementasi pengelolaan pendidikaltikultural untuk
kepala sekolah dan guru, untuk pegawai dan komiyk siswa, dan untuk
orang tua, serta pedoman observasi.

Setelah dilakukan penilaian oleh dua orang pak&niy&rof. Dr. |



Made Yudana, M.Pd dan K. Dr. | B Putrayasa, M.Pdjiperoleh validita:
isinya masing - masing instrumen seperti pada tal®B Adapun hasil
perhitungan secara manual dari uji Gregory terddak@mlampirar.

Tabel 3.3 Validitas s Penilaian Pakar

No , Validitas|Jumlah Butir |Jumlah Butir
JenisInstrumen YangDinilai |Yang diuji
coba empirik
1 |Kuesioner efektivita 0,94 100 97

pengelolaan pendidike
multikultural untuk Kepale
Sekolah dan Gu

2 |Kuesioner efektivita 0,94 72 71
pengelolaan pendidike
multikultural untuk pegawa
dan komit

3 |Kuesioner efektivita 0,93 72 70
pengelolaan pendidike
multikultural untuk sisw

4 |Kuesioner efektivita 0,87 15 14
pengelolaan pendidike
multikultural untuk orang tui
dan masyarak

5 [Pedoman observasi efektivit 0,92 60 58
pengelolaamudaya
multikultural

6 |Kuesioner budaymultikultural| 0,91 44 42
siswa

Untuk mencari validitas butir instrumen digunakameitas product

moment dengan rumu

. NY XT-Y XYY

W -E vy r -]

Keterangan
X = Skor buti
Y = Skor tote

N = banyaknya responden (Arikunto, 2001



Kriteria yang digunakan adalah dengan membandingkarga ,
dengan harga tabel kritik product moment, dengan ketentuar,y, dikatakan
valid apabila g > r tabel pada ts = 0,(

Reliabilitas instrumen dihitung dengan menggunakoefisien Alpha

Cronbach dengan rumu

Pa

__k [1_202"

1 g j, (Fernandes, 1984)

Keterangan :

pa = koefisien keterandalan al|

62 =varan total (varian responde

c = varian but

k = banyaknya bu

Pada penelitian ini, uci coba empirik instrumen ghgian dilakukar
dengan teknik uji coba terpakai. Uji Coba terpall@junakan menging:
instrumen yang dikembangkan merupakinstrumen untuk mengevalu:
program yang bersifat spesifik. Sampai saat ingpm yang dievaluasi belu
ditemukan oleh peneliti di tempat le

Berdasarkan hasil perhitungan validitas dan rditabi butir secar:
manual seperti pada lampi dan uji vdiditas dan reliabilitas dengan progr:

microsoft excel seperti pada lampir.. Secara ringkas validitas dan reliabili

masingmasing instrumen seperti pada te3.4 berikut.



Tabd 3.4 Validitas dan Redliabilitas Butir

No [JenislInstrumen Jumlah |Jumlah Jumlah Butir |Rdlia-
Butir Butir yang|yang Gugur |bilitas
yang valid
Diuji
coba

1 |Kuesioner efektivita 97 92 5 0,97

program pengelolaan
pendidikan multikultural
untuk Kepala Sekolah dan
Guru
2 |Kuesioner efektivita 71 69 2 0,96
program pengelolaan
pendidikan multikultural
untuk pegawai dan komite
3 |Kuesioner efektivita 70 65 5 0,92
program pengelolaan
pendidikan multikultural
untuk sisw.

4  |Kuesioner efektivita 14 13 1 0,77
program pengelolaan
pendidikan multikultural
untuk orang tua dan
masyaraks

5 |Pedoman observa 58 52 6 0,96
efektivitas program
pengelolaan pendidikan
multikultural

6 |Kuesioner buday 42 39 3 0,86
multikultural siswa

Untuk memudahkan perancangan instrumen, maka thbupemetaan
aspek yang diteliti, indikator, dan metode pengulanpulata dari semua aspek

yang diteliti dapat dilihat seperti pada tabel ®é&rikut.

Tabel 3.5 Rangkuman M etode Pengumpulan Data

No [Aspek Indikator M etode Pengumpulan
Data
1 Latar |1 Latar Geografi Penyebaran kuesion
(Context) |2. Partisipasi masyarakat Penyebaran kuesioner
3. Kebijakan pemerintah Penyebaran kuesioner
Dokumentas
4. Status sosial dan ekonomi |Penyebaran kuesioner
masyarak
5. Visi Sekola Penyebaran kuesior




Dokumentas

6. Misi Sekolah Penyebaran kuesioner
Dokumentas
7. Tujuan sekolah Penyebaran kuesioner
Dokumentas
Masukai |1 . Visi program pengelola Penyebaran kuesior
(Input) Pendidikarmultikultural Dokumentas
2. Misi program pengelolai Penyebaran kuesior
Pendidikarmultikultural Dokumentas
3. Tujuan program pengelolaan/Penyebaran kuesioner
Pendidikarmultikultural Dokumentas
4. Pemetaan SK/KD program (Penyebaran kuesioner
pengelolaan Pendidike Dokumentas
5. Silabus program pengelole |Penyebaran kuesior
Pendidikarmultikultural Dokumentas
6. Rencana pelaksanaan progriPenyebaran kuesioner
pengelolaan Permultikultural| Dokumentas
7. Sistem evalua Penyebaran kuesior
Dokumentas
8. Guru Penyebaran kuesioner
Dokumentas
9. Siswa. Penyebaran kuesioner
Dokumentas

10. Sarana dan Prasarana

pengelolaan diri

Penyebaran kuesioner
Observasi

Prose 1. Proses pengambilan keputu |Penyebaran kuesior
(Process) Dokumentas
2. Proses pengelole Penyebaran kuesior
kelembagace Dokumentas
3. Proses pengelolaan prog |Penyebaran kuesior
4. Proses pembelaja Penyebaran kuesior
Observas
5. Proses kerjasama dan Penyebaran kuesioner
partisipas
6. Proses pengelolaan keuar |Penyebaran kuesior
Dokumentas
Proses evaluasi Penyebaran kuesioner
Observas
Hasil 1 .Karya nyata sisw Penyebaran kuesior
(Product) | 2. Prestasi non akaden Observasi Penyebaran kuesio
3. Kualitas budaya multikultura|Dokumentasi Penyebaran
siswa kuesioner Dokumentasi
4. Respon masyarakat Penyebaran kuesioner

Dalam penelitian ini untuk mengukur tingkat efekés program

pengelolaan pendidikan multikultural, instrumenrak@enilai 4 (empat) aspek




yaitu: (1) latar (2) masukan, (3) proses, (4) hatiinana pada setiap aspek
terdiri dari beberapa indikator.

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan dagktigftas
program pengelolaan pendidikan multikultural dagpéla sekolah dan para
guru adalah kuesioner. Kuesioner untuk kepala abkalan guru yang
digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat paalapiran. Kuesioner untuk
kepala sekolah dan guru disusun berdasarkan lgsitkstrumen sebagai

berikut.

Tabel 3.6 Kisi-Kis Instrumen Efektivitas Program pengelolaan
pendidikan multikultural untuk Kepsek dan Guru

No |Aspek Indikator Nomor Butir Jumla
1 |Latar 1. Latar Geografis 1,3,10 3
(Context) 2. Partisipasi masyaral 2,6,7,9,11,12,19,2 |8
3. Kebijakan pemerint: 8,13,15,1¢ 4
4. Status sosial d 45,17 3
ekonomi masyarak
5. Visi Sekola 14,18,21.2 4
6. Misi Sekola 24,2¢ 2
7. Tujuan sekolah 20,26 2
2 Masukal 1 Visi progran 1,2,2] 3
(Input) Pengelolaan pencmultikultural
2. Misi program pengelola: 4,5,¢ 3
pendidikan multikultural
3. Tujuan program pengelolaan|7,8 2
pendidikarmultikultural
4. Pemetaan SK/K 10 1

program pengelolaan
pendidikarmultikultural

5. Silabus program pengelolaan11,12 2
pendidikarmultikultural
6. Rencana pelaksane 13,31 2

program pengelolai
pendidikarmultikultural

7. Sistem evaluasi 9,14 2
] G 1617192628° |A
9. Siswa 20,21,22,29, 4
10. Sarana dan Prasarana 3,15,18,23,24,25,37
3 Prose 1 . Proses pengambil 1,3 2

(Process) keputusa



2. Proses pengelolz 12,22 2
kelembagae
3. Proses pengelolaan 5,13,26,27 4
proaran
4. Proses pembelajar 6,7,8,2. 4
5. Proses kerjasama ( 2,11,141 4
partisipas
6. Proses pengelolzs 16,17,18,1 4
keuanga
7. Proses evalus 4,9,10,20,21,24,2 |7
4 |Hasil l. Karya siswa 1,2, 1
(Product) 2. Prestasi non akader 4,5,6,7,10,11,1 1
3. Kualitas budaymultikultural |8 1
4. Respon masyarakat 3,9 2
Jumlah Buti 97

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan datgoégawai dan
komite adalah satu instrumen. Hal ini dilakukan giegat peran dan fungsi
keduanya hampir sama dalam program pengelolaandaesrd multikultural.
Untuk mengumpulkan data efektivitas program perigato pendidikan
multikultural dari para pegawai dan komite mengduamakisi-kisi instrumen

sebagai berikut.

Tabe 3.7 Kisi-Kisi Instrumen Efektivitas Program Pengelolaan
Pendidikan Multikultural untuk Pegawai dan Komite

No |Aspek ludikator NomorButir [Jumlah
1 Latar 1. Latar Geografis 1,3,5,10 4
(Context) 2. Partisipasi masyaral 2,6,8,9,11 7
12,2:
3. Kebijakan pemerint: 7,13,15,1 |4
4. Status sosial dan ekonc |4, 17, 1¢ 3
masyarak
5. VisiSekolal 18,21,2. 3
6. Misi Sekola 14, 24, 2! 3
7. Tujuan sekole 20,2¢ 2
2 Masukal 1. Visi program pengelola 2, 3,2: 3
(Input) pendidikarmultikultural
2. Misi program pengelola |4, 5, 1¢ 3
pendidikarmultikultural



3. Tujuan program pengelola/8, 13 2
pendidikarmultikultural
8. GurL 10, 11, 1. 3
9. Siswe 9,14,15,22,2 |5
10 Sarana dan Prasar: 1671617 |8
pengelolaan 18,20,23
3 1. Proses pengambil 1,3,1( 3
keputusa
Prose 2. Proses pengelolz 4 1
(Process) kelembagae
3. Proses pengelolaan progi |5 1
4. Proses pembelajai 7,6 2
5. Proses kerjasama dan 6,9, 13 3
partisipas
6. Proses pengelolaan keuar |2, 11, 12,1 |4
7. Proses evalus 15,16, 1 3
4 Hasil 1 . Karya siswa 2,3 2
(Product) 3. Prestasi non akaden 1 1
4. Kualitas budaya 4 1
multikultural
Jumlah Butir 71

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan dsteasberupa

kuesioner dengan kisi-kisi instrumen sebagai bériku

Tabel 3.8 Kisi-Kis Instrumen Efektivitas Program Pengelolaan
Pendidikan Multikultural untuk Siswa

No |Aspek Indikator Nomor Butir Jumlah
1. Latar Geograf 1,2,3, 4
1 Kontek 2. Partisipasi masyaral 5,6,7,8 4
(Context)
3. Kebijakai 9,1C 2
pemerinta
4, Status sosial d 11,12,1: 3
ekonomi masyarak
5. VisiSekolal 14,15,16,1 4
6. Misi Sekola 18,1¢ 2
7. Tujuan sekole 20,21 2
2 Masukal 1. Visi program pengelola 1,2,< 3
(Input) Pendidikarmultikultural
2. Misi progranpengelolaa 4,5,€ 3
pendidikarmultikultural
3. Tujuan program pengelola |7, 2
pendidikarmultikultural
8. GurL 9,10,1: 3
9. Siswi 12,13,1« 3
10.Sarana de 15.16.17.18.1' |8




Prasarana pengelolaan
pendidikan multikultural
3 Prose 3.Proses pengelola 1 1
(Process) progran
4 Proses pembelajar 2,3,4,5, 5
5.Proses kerjasar 7,8,9,10,1 5
dan patrtisipa:
7.Proses evalue 12,13,14,1 4
4 Hasil 1. Karya nyata sisv 1,2,3,1( 4
(Product 2. Prestasi non akader 45,6, 4
3. Kualitas budaya multikultural8,11,12 3
4. Respon masyarakat 9 1
Jumlah Butir 70

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan datagram

Pengelolaan Pendidikan Multikultural untuk duniahes berupa kuesioner

dengan kisi-kisi instrumen sebagai berikut.

Tabel 3.9 Kisi-Kis Instrumen Efektivitas Program Pengelolaan
Pendidikan Multikultural untuk orang tua dan masyar akat

No [Aspek Indikator Nomor Butir |Jumlah
1 |Latar 1. Latar Geografis 1,2,3 3
(Context) 2. Partisipasi masyarakat
3. Kebijakan Pemerintah
2 Proses 2.Proses pengelolas 2 1
(Process) kelembagaan 1 1
3.Proses pengelolaan progral3 1
4.Proses pembelajaran
3 [Hasill 1. Karya nyata sisw 6 1
(Product) 2. Kualitas budaya multikulur1 3 4,5 4
siswe
3. Respon masyarakat 2,7,8 3
Jumlah Butir 14

Untuk memantau sejauhmana keterlaksanaan progrargeP&an

Pendidikan Multikultural, selanjutnya dilakukan ebgsi. Adapun pedoman

observasi yang digunakan diuraikan dari kisi-kesiikut ini.




Tabe 3.10 Kisi-Kis Pedoman Observas Efektivitas Program

Pengelolaan Pendidikan Multikultural

No |Aspek Indikator Nomor Butir Jumlah
1 |Masukan 10.Sarana dan Prasaran1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 |10
(Input) Pengelolaan
2 |Proses 4. Proses pembelajaran|1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,/32
(Process) 11,12,13,14,15,16,1
18,19,20,21,22,23,2
25,26,27,28,29,30,2
32
7. Proses evaluasi 33,34,35,36,37 5
4  |Hasil 1. Karya nyata siswa |1,2,3,4,5,6,7,8,9,1( |11
(Product) 11
Jumlah Buti 58

Untuk menjaring data berupa dokumen

dikumpulkan gden

menggunakan lembar pencatatan dokumen. Adapurkikidembar pencatatan

dokumen yang digunakan adalah sebagai berikut.

Tabel 3.11 Kisi-Kisi Lembar Pencatatan Dokumen
Program Pengelolaan Pendidikan Multikultural

No [Aspek I ndikator Nomor Butir [Jumlah
1 Latal 3. Kebijakan pemerint: 1 1
(Context) 5. VisiSekolal 2 1
6. Misi Sekola 3 1
7. Tujuan sekole 4 1
2 Masukan 1 .Visi program pengelolaan 5 1
(Input) 2. Misi program pengelolai 6 1
Pendidikarmultikultural
3. Tuuan program pengelola 7 1
Pendidikarmultikultural
4. Pemetaan SK/KD progri 8 1
pengelolaatr
5. Silabus program pengelole 9 1
Pendidikarmultikultural
6. Rencana pelaksanaan proc 10 1
pengelolaanPendidike
7. Sistem evalue 11 1
8. Gurn 12 I




9. Siswi 13 1
10. Sarana dan Prasaranapengel« |14 1
Pendidikarmultikultural
3 Prose 1 . Proses pengambil 15 1
(Process) keputusa
2. Proses pengelole 16 1
kelembagae
3. Proses pengelolaprogran 17 1
4 |Hasill 1 . Karya siswz 18,19 2( 21
(Product) 2. Prestasi non akademik 21 1
3. Kualitas budaya multikultural
Jumlah Butir 21

Sedangkan untuk mengukur tingkat budaya multikaltsebagai data

pendukung evaluasi program pengelolaan pendidikatikumltural yang

ditinjau dari aspek hasil. Data tersebut dikumpalkiEeEngan menggunakan

kuesioner. Adapun kisi-kisi instrumen tersebut akdaebagai berikut.

Tabel 3.12 Kisi-Kisi Kuesioner Budaya Multikultural

No |Aspek Budaya Indikator No Jumlah
Butir
1 Ide, gagasan, nil |1 .lde penciptaan kriy 3,4, 3
norma, dan peratur |2. Inovasi gagas 32,33, |3
3. Nilai estetik sen 8,2¢ 2
4. Adanye norma dalar 11,¢ 2
diri
5. Ketaatan dalam hi 10,12 2
terhadap atur:
6. Pengetahuan tents 13,14,1! |5
Budaya multikultural  |16,18
2 Aktivitas prose|1l. Rajin melakukan 17,1¢ 2
berkarya Interaksi dengan sesa
2. Berdedikasi terhadi: 20,21 2
Lingkungan masyarak
3. Bertanggung jawe 23,2¢ 2
dalam melakukan keqiat
4. Berhat-hati dalan 22,2 2
melakoni aktifitas
multikultural
5. Teliti dalam berprilak  {27,28,2¢ |3
6. Cermat bertinde 30,31 2
7. Kemauan yang kt 38,3¢ 2

untuk mempelajari tug




kewajiban sbg masyarak
multikultural

8. Suka membantu sesa |34,35,3(, |4
siswa dalam menjaga |37
keanekaragame

3 Hasil Karya nyatal|l. Keberadaan hasil karya 1,5 2

nyata siswa

2. Prestasi non akader 40,z 2

3.Kualitas buday. 41,42 2

Jumlah Butir 42

E. Prosedur Analisis Data

Adapun sifat data dalam penelitian ini terdiri ddata primer dan data
sekunder. Data primer berupa hasil wawancara, wisierdan dan kuesioner
partisipatif. Untuk data sekunder diperoleh daudstdokumen, yakni tentang
profil sekolah yang telah tersusun yang memuattenvisi dan misi sekolah,
administrasi program pengelolaan pendidikan multikal, kualifikasi guru,
sarana dan prasarana sekolah, kondisi sekolah kiaaga siswa, rencana kerja
sekolah (RKS), dan rencana anggaran pendapatan bdimja sekolah
(RAPBS).

Untuk data latar belakang dan proses pengelolaandigikan
multikultural yang diperoleh dengan wawancara mkmda dilakukan
pemeriksaan keabsahan data sebelum dianalisisk Wménetapkan keabsahan
data diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaamikielpemeriksaan
didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Adaatrkpteria yang digunakan,
yaitu derajat kepercayaan, keteralihan, keberggaturdan kepastian.

Dalam menjaga derajat kepercayaan terhadap datg ggeroleh
digunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi alth sebuah teknik

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkaniwsgangtlain di luar data



itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai penmgpterhadap data itu.
Teknik triangulasi yang digunakan dalam hal ini lada pemanfaatan
penggunaan sumber. Triangulasi dengan sumber iberambandingkan
dengan mengecek balik derajat kepercayaan suatumasi yang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda. Hal ini dajiedpai dengan jalan : (1)
membandingkan data hasil pengamatan dengan wawancar (2)
membandingkan apa yang dikatakan orang di depamudangan apa yang
dikatan secara pribadi; (3) membandingkan apa yhkatakan orang-orang
tentang situasi penelitian dengan apa yang dikataleasepanjang waktu ; (4)
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatundekuyang berkaitan
(Patton (1987) dalam Moleong, 2002:178).

Untuk membangun keteralihan data digunakan dengaa traian
rinci” (thick description). Teknik ini dilakukan dengan melaporkan hasil
penelitian dengan uraian seteliti dan secermat kinngng menyangkut latar
belakang tempat penelitian dilakukan. Untuk menjakebergantungan dan
kepastian data dilakukan dengan penelusuran aadiiit(trail) (Moleong,
2002:184). Sesudah data dinyatakan sahih, makajuthkan dengan analisis.
Data tersebut dianalisis menggunakan teknik detskrip

Data efektivitas program pengelolaan pendidikantikultural dan data
budaya multikultural siswa dianalisis dengan memgdan skala Likert.
Aspek - aspek yang akan diukur dijabarkan menjadikator-indikator yang
dapat diukur. Akhirnya indikator yang terukur ohapat dijadikan titik tolak
untuk membuat instrumen yang berupa pertanyaanpataanyaan yang perlu
dijawab oleh responden. Setiap pertanyaan atau ndaku sikap yang
diungkapkan dengan kata-kata : sangat setuju ategas sering dialami atau

dilakukan (A) diberi skor 5 (lima) ; jika setujuaat sering dialami atau



dilakukan (B) diberi skor 4 (empat) ; jika netraha kadan-kadang dialami
ataudilakukan (C) diberi skor 3 (tiga) ; jika tidak spt atau jarang dialan
atau dilakukan (D) diberi skor 2 (dua) ; dan jikmgat tidak setuju atau ham
tidak pernah dialami atau dilakukan (E) diberi skdsatu)

Karakteristik data yang diperoletberbedabeda, maka sebelu
dianalisis semua data ditransformasikan ke dale- skor. T -skor adalah nilai
standar dimana rat- ratanya adalah 50 dan standar deviasinya a
perkalian 10. Untuk menentukan- skor masing masing angka z dikalike
10, kemudian ditambah 50. Rumus yang digunakan untuighiging T- skor
adalah :

T =10z +50 (Kountour, 2005;¢

Dimana, z dihitung dengan rumt

X -M
A R ——
SD
Keterangan
Z = Nilai standar-score

X = skor hasil pengukure

M = ratarata hasil pengukure

SD = standar devie

Untuk menjawab permasalahan penelitian ini, maka dari masin-

masing aspelyang telah diolah kemudian dianalisis secara detskriJntuk
menemukan tingkat efektivitas implementasi progmengdolaan pendidikal
multikultural dil&kukan analisis terhadap as latar, masukan, proses, ¢
hasil melalui analisis kuadran Glickman. Kualit&or pada masir-masing

aspekadalah positif dan negatif yang dihitung menggunak— skor. Jika T



> 50 adalah positif atau tinggi ( + ), dan T < B@lah negatif atau rendah (- ).

Untuk mengetahui hasil dari masing-masing aspehitutig dengan
menjumlahkan skor positif ( + ) dan skor negatif)( Jika jumlah skor
positifnya lebih banyak atau sama dengan skor iiegatberarti hasilnya
positif ( + ). Jika jumlah skor positifnya lebih diedaripada skor negatifnya
maka hasilnya adalah negatif (-) at@i+ > Y- = + (positif), bila}+ <>- = -
(negatif).

Analisis kuadran yang digunakan dapat menggambatiemerapa
kedudukan efektivitas implementasi program pengalol pendidikan
multikultural, seperti kuadran | terdiri atas ungatar yang tinggi, masukan
yang tinggi, proses yang tinggi, dan hasil yanggdiratau ++++, keadaan yang
tergolong sangat efektif. Kuadran Il terdiri ataswr latar, masukan, proses
dan hasil yang tinggi, tinggi, tinggi, rendah (+}+tinggi, tinggi, rendah,
tinggi (++-+), tinggi, rendah, tinggi, tinggi (+-¥+endah, tinggi, tinggi, tinggi
(-+++), keadaan unsur - unsur ini tergolong cukigktd. Kuadran Il terdiri
atas unsur latar, masukan, proses dan hasil yaggititinggi, rendah, rendah
(++--), tinggi, rendah, tinggi, rendah (+-+-), rand tinggi, rendah, tinggi (-+-
+), rendah, rendah, tinggi, tinggi (- -++), tingggndah, rendah, tinggi (+--+),
rendah, tinggi, tinggi, rendah, (-++-), tinggi, dai, rendah, rendah (+- - -),
rendah, rendah, tinggi, rendah (--+-), rendah, dingendah, rendah (-+--),
rendah, rendah, rendah, tinggi (- - - +), keadaasuuini tergolong kurang
efektif. Kuadran IV terdiri atas unsur latar, masnk proses dan hasil yang
kesemuanya rendah (- - - -), keadaan ini tergokamgat tidak efektif.

Untuk lebih jelasnya ditunjukkan kedalam kuadramesgi berikut.



Il I
L H L M P H
+ + + - + + + +
+ + - + ( Sangat Efektif )
+ - + +
- + + +
( Cukup Efektif )
vV 1l
L M P H L M P H
- - 2 2 + + - -
( Sangat Tidak Efektif ) + . - +
- - + +
- + 77 >
+ - + -
- + 4 -
+ ; =8
- + - -
- - .
- - = +
( Kurang Efektif )

Gambar 3.2 Prototype Efektivitas Program pengelolaan pendidikan
multikulural diadaptasi dari Teori Glickman

Keterangan :
L = Latar Context)

M = Masukan(Input)
P - ProsesHfocess)
H = Hasil Product)

Dengan mentransformasikan hasil analisis kedalamddam di atas
maka akan ditemukan tingkat efektivitas progranaslamengimplementasikan
program pengelolaan pendidikan multikultural.

Langkah berikutnya dicari hal-hal yang mengakibatikarjadinya

gambaran tentang efektivitas pelaksanaan prograngepdaan pendidikan



multikulural yang digali dari keberaaan latar, masy proses dan hasilnya.
Dari proses kegiatan tersebut, diakomodasi masakdalah atau kendala-
kendala yang ada dan lebih lanjut akan dikemukak#arsinya.

Masalah atau kendala dari program pengelolaan gisadi
multikulural diambil dari indikator-indikator yanernilai negatif. Indikator-
indikator yang bernilai negatif akan dianalisis y&vab-penyebabnya, yang
kemudian ditawarkan sebuah langkah pemecahannyagkhh pemecahan

yang diajukan bisa bersifat strategis dan bisafaeaktis.



